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ABSTRAK

Body globe valve merupakan komponen penting dalam sistem perpipaan yang berfungsi
mengatur dan mengontrol aliran fluida melalui mekanisme buka—tutup pada disc dan seat. Pada
proyek akhir ini dilakukan perancangan dan perencanaan coran body globe valve menggunakan
material besi cor kelabu sesuai standar ASTM A48 yang dipilih karena kemampuan cornya
yang baik, sifat peredam getaran yang tinggi, serta ketahanan tekan yang sesuai dengan
kebutuhan kerja valve. Proses perancangan meliputi penentuan bentuk geometri coran,
penentuan letak belahan, desain sistem saluran masuk dan saluran penambah, serta perhitungan
komposisi logam cair berdasarkan standar dan kebutuhan proses pengecoran. Pembuatan
cetakan direncanakan menggunakan pasir greensand dan pembuatan inti menggunakan pasir
berpengikat resin. Dari hasil perhitungan diperoleh estimasi berat tuang, berat produk akhir,
efisiensi casting yield, serta analisis estimasi biaya produksi yang dapat menjadi acuan
kelayakan proses pada skala industri. Keseluruhan tahapan perancangan ini diharapkan
menghasilkan coran body globe valve yang memenuhi standar kualitas, mampu berfungsi
secara optimal, dan dapat diproduksi dengan efisiensi yang baik. Dalam pembuatan cetakan,
digunakan 2 jenis pasir yaitu pasir greensand dan pasir kering berpengikat resin. Pembuatan
coran body globe valve diperkirakan memakan estimasi biaya produksi sebesar Rp 1.951.237 /

Produk.

Kata Kunci: Globe Valve, Besi Cor Kelabu, ASTM A48, Perancangan, Perencanaan,

Pengecoran Logam.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang
Sektor pertanian merupakan salah satu pilar utama pembangunan ekonomi
Indonesia. Salah satu unsur vital dalam sektor ini adalah sistem irigasi dan
distribusi air yang efisien. Dalam sistem tersebut, perpipaan menjadi bagian
penting yang berfungsi menyalurkan fluida (air) dari sumber ke area distribusi.
Untuk mengatur aliran fluida dalam jaringan perpipaan, digunakan komponen

mekanis yang disebut valve atau katup.

Valve berfungsi sebagai pengatur, pengendali, dan penghenti aliran fluida
dengan cara membuka, menutup, atau mengatur sebagian besar laju aliran. Di
antara berbagai jenis val/ve yang umum digunakan dalam sistem irigasi maupun
industri lainnya, Globe Valve merupakan salah satu yang paling sering
diaplikasikan karena Globe Valve tidak hanya dapat digunakan untuk menutup
dan membuka aliran sepenuhnya, tetapi juga mampu beroperasi dalam kondisi
partially open, yang tidak disarankan pada jenis valve lain seperti gate valve.
Kondisi ini membuatnya ideal untuk aplikasi throttling (pengaturan aliran
sebagian). Globe valve termasuk dalam kategori control valve yang memiliki
gerak linier, dengan komponen utama seperti disc, seat, dan stem yang

semuanya tertanam di dalam bagian utama, yaitu body valve.

Wihee| Mut

Stem ——

P acking Nut ———
Gland

P acking . L
Siuffing Box

Bonnet ——
Union Bonnet Ring—g

Disc Stem Ring

Lock Washer

Gambar 1. 1 Struktur Body Globe Valve



Body globe valve memegang peran penting karena merupakan struktur
utama yang menampung seluruh bagian internal katup serta menjadi jalur
utama aliran fluida dari inlet ke outlet. Selain berfungsi sebagai rumah bagi
bagian internal, body juga harus memiliki ketahanan terhadap tekanan tinggi,
suhu ekstrem, dan korosi akibat fluida yang dialirkan. Oleh karena itu,
pemilihan material dan proses pembuatannya menjadi aspek penting dalam

menjamin keandalan valve.

Salah satu metode manufaktur yang umum digunakan untuk memproduksi
komponen logam kompleks seperti body globe valve adalah proses pengecoran
logam (Foundry). Dibandingkan dengan metode permesinan (machining),
pengecoran dinilai lebih efisien untuk memproduksi komponen dengan bentuk
geometri kompleks dan volume produksi sedang hingga tinggi. Dalam proyek
akhir ini, proses pembuatan Body Globe Valve dilakukan melalui proses
perencanaan dan perancangan menggunakan material besi cor kelabu (gray
cast iron) yang mengacu pada standar ASTM A 48 Class 35. Material ini
dipilih karena memiliki karakteristik yang mampu meredam getaran serta tahan

terhadap beban hingga 252 MPa.

Dalam proses pembuatan produk cor Body Globe Valve, agar diperoleh
hasil coran yang memiliki sifat mekanik serta kualitas yang sesuai dengan
standar yang telah ditetapkan, maka diperlukan tahapan-tahapan yang
terstruktur dan perencanaan yang matang. Proses diawali dengan penentuan
metode pembuatan coran, yang disesuaikan dengan kompleksitas bentuk
geometri, jumlah produksi, serta jenis material yang digunakan. Setelah
metode ditentukan, dilakukan perancangan coran Body Globe Valve berdasar
kan data dengan memperhatikan aspek geometris dan metode pengecoran yang
digunakan. Langkah berikutnya adalah perhitungan volume dan modul coran,
yang bertujuan untuk fungsi waktu pembekuan serta sebagai dasar dalam
merancang sistem saluran dan penambah. Tahap krusial selanjutnya adalah

perancangan sistem saluran coran.



1.2.

Gambar 1. 2 3D pola dan casting Body Globe Valve

Setelah perancangan sistem saluran selesai, dilakukan pengendalian
kualitas pada proses pembuatan coran, mencakup pengecekan dimensi pola,
kualitas cetakan pasir, suhu peleburan, serta teknik penuangan agar sesuai
dengan spesifikasi. Selain itu, dilakukan perhitungan perencanaan biaya
produksi untuk mengidentifikasi efisiensi biaya dalam seluruh proses,
termasuk bahan baku, tenaga kerja, dan pemakaian energi. Tahap akhir dari
proses ini adalah perencanaan pengujian coran, yang bertujuan untuk
memastikan bahwa hasil coran Body Globe Valve memenuhi syarat teknis dan
fungsional. Pengujian dapat meliputi pengujian visual, uji kekerasan, uji tarik
serta pengujian dimensi berdasarkan gambar rancangan. Dengan melalui
tahapan-tahapan ini secara sistematis, diharapkan produk coran yang
dihasilkan memiliki kualitas tinggi dan layak untuk digunakan pada sistem

perpipaan dan kontrol fluida.

Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dari pembuatan proyek akhir diatas, maka didapatkan
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses perancangan coran untuk pembuatan Body Globe
Valve?
2. Bagaimana proses perencanaan coran untuk pembuatan Body Globe Valve
dengan material besi cor kelabu sesuai dengan standar ASTM A48?
3. Bagaimana perhitungan biaya produksi pembuatan produk coran Body

Globe Valve?



1.3. Tujuan
Tujuan dari penulisan lapran teknik proyek akhir ini adalah sebagai
berikut:
1. Melakukan proses perancangan coran untuk pembuatan Body Globe
Valve.
2. Membuat perencanaan coran untuk pembuatan Body Globe Valve dengan
material besi cor kelabu sesuai dengan standar ASTM A48
3. Menghitung estimasi biaya produksi pembuatan coran Body Globe Valve.
1.4. Ruang Lingkup Valve
Ruang lingkup mengenai perencanaan dan perancangan coran Body Globe
adalah sebagai berikut:
1. Penentuan metode pembuatan coran Body Globe Valve
. Perancangan coran Body Globe Valve

. Perhitungan volume dan modul coran Body Globe Valve

2

3

4. Perancangan sistem saluran coran Body Globe Valve

5. Pengendalian kualitas proses pembuatan produk Body Globe Valve
6. Perhitungan perencanaan biaya produksi coran Body Globe Valve
7

. Perencanaan pengujian coran Body Globe Valve

1.5. Sistematika Penulisan
Dalam menulis Karya Tulis Ilmiah (KTT) ini penulis menggunakan metode
dengan mengumpulkan data-data pada proses pembuatan benda coran pada
proyek akhir ini yang mencakup dari studi literatur seperti modul. Diktat, data
lapangan, dan sumber yang terkait lainnya serta diperoleh dari analisa pada
proses perancangan dan pembuatan hingga quality control.

Metode penulisan laporan proyek akhir ini adalah sebagai berikut:

1. BABI: PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup, dan

sistematika penulisan laporan.

2. BABII: LAPORAN TEKNIK
Bab ini berisi metodologi penyelesaian, dasar teori, catatan penjelasan, dan

data terkait dengan perancangan coran serta perencanaan dan pembuatan Body

Globe Valve.



3. BABIII : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil kerja yang dilakukan dan saran dari

hasil pembuatan produk cor Body Globe Valve.

4. LAMPIRAN
Bagian halaman ini berisi data-data pendukung yang digunakan selama

pembuatan coran Body Globe Valve.
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